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PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KUALITATIF KINERJA 
PETUGAS GIZITENTANG UPAYA PENURUNAN KASUS 

 GIZI BURUK DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

ACEH SINGKIL TAHUN 2018 

 

 

A. Wilayah Responden : 

1. Kota   :  

2. Propinsi  :  

3. Kecamatan  :  

4. Kelurahan :  

No. Identitas Informan 
1. Nama  : 
2. Usia  : 
3. Pekerjaan : 
4. Pendidikan : 
5. Jumlah Anak : 
6. Penghasilan Keluarga :    /Bulan 

 

B. Panduan Wawancara Informan Utama 

No. Pertanyaan 
1. Bagaimana Ibu dan bapak mengetahuai bawha anak  ibu  mengalami 

gizi buruk? 
2. Bagaimana ibu mengatasi anak ibu yang tidak mau makan? 
3. Apakah petugas gizi datang berkunjung ke rumah Ibu/Bapak untuk 

menangani gizi buruk yang dialami anak ibu, Berapa kali datangnya? 
4. Apakah ibu mendapatakan penyuluhan dari petugas gizi, apa yang 

meraka sampaikan kepada ibu dan bapak? 
5. Apakah ibu sering membawa anak ibu untuk kunjungan ke puskesmas 

/ posyandu untuk memantau berat badan anak ibu dan bapak? 
6. Apakah terjadi penambahan berat badan setelah diberikan susu secara 

rutin? 
7.  Bagaimana sikap petugas gizi terhadap anak ibu dan bapak? 
8. Apakah petugas kesehatan sering berkunjung untuk membuat laporan 

tentang perkembangan anak bapak dan ibu? 
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C. Panduan Wawancara Informan Triangulasi (Petugas Gizi) 

No. Pertanyaan 
1. Bagaimana konseling yang dilakukan tenaga kesehatan di Puskesmas? 
2. Apakah ada bantuan dari puskesmas untuk balita yang mengalami gizi 

buruk? 
3  Bagaimana upaya petugas kesehatan dalam mengatasi kasus gizi 

buruk? 
4 Apakah ada program pemerintah dalam penanganan kasus gizi buruk, 

jika ada apakah sudah berjalan? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


